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Abstract 

Background: The main problem in this community service programme is the low level of knowledge 

among pregnant women regarding nutrition in efforts to prevent stunting in the Cepogo Community 

Health Centre working area, particularly in three villages with high stunting rates in Boyolali Regency. 

The aim of the activity is to increase the nutritional knowledge of pregnant women so that they are able to 

effectively prevent stunting through education using flipcharts. Methods: The methods used included 

counseling with flipcharts and leaflets for 31 primigravida pregnant women. Participants were selected 

using purposive sampling according to inclusion and exclusion criteria. The activity was carried out 

through door-to-door socialisation, pre-tests and post-tests to measure knowledge before and after 

education, and evaluation using a Guttman scale questionnaire that had been tested for validity and 

reliability. Results: The results showed a significant increase in the knowledge of pregnant women; 

before the activity, 77.4% of participants had poor knowledge, but after education using flipcharts, there 

was an increase to 77.4% of participants in the good category based on the post-test results. The p-value 

in the Wilcoxon test showed significance (p=<0.001), meaning that there was an increase in hard skills 

knowledge, with 87.1% of participants experiencing an increase in individual scores. Conclusion: The 

education programme proved to be effective in increasing nutritional knowledge, which is an important 

asset for the prevention of stunting in the community. Health and education agencies continue to conduct 

regular nutritional counselling for pregnant women. 
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1. PENDAHULUAN  

Masalah gizi buruk, terutama stunting pada anak, masih menjadi tantangan global 

yang berdampak signifikan pada perkembangan fisik, kognitif, dan produktivitas masa 

depan anak. Menurut WHO, (2017) Asia mendominasi angka stunting dunia dengan 

angka prevalensi yang tinggi, termasuk Indonesia yang memiliki rata-rata prevalensi 

36,4% pada periode 2005-2017. Stunting disebabkan oleh kurangnya asupan gizi kronis 

terutama pada 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), mulai dari masa pembuahan 

hingga anak usia 2 tahun. Dampak stunting mencakup gangguan tumbuh kembang yang 

serius dan membutuhkan intervensi multisektoral. 

Masalah mitra pengabdian ini berada di Kabupaten Boyolali, khususnya di 

wilayah kerja Puskesmas Cepogo, di mana prevalensi stunting tercatat cukup tinggi 

pada beberapa desa seperti Bakulan (19,1%), Genting (17,5%), dan Wonodoyo (15,9%). 

Kondisi ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan ibu hamil mengenai asupan gizi 

yang tepat selama kehamilan, yang berdampak pada kesehatan dan perkembangan janin 

serta risiko stunting yang meningkat. Oleh karena itu, pengabdian ini diarahkan untuk 

mengatasi kurangnya edukasi gizi pada ibu hamil di wilayah tersebut. 

Berbagai penelitian sebelumnya menguatkan pentingnya edukasi gizi sebagai 

upaya pencegahan stunting. Listyarini dan Fatmawati, (2020) menunjukkan bahwa 

penggunaan media booklet efektif meningkatkan perilaku pencegahan stunting pada ibu 

hamil. Melati dan Afifah, (2021) mendapati edukasi berbasis WhatsApp efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu hamil mengenai gizi. Selain itu, kebijakan 
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nasional percepatan penurunan stunting menekankan pentingnya intervensi gizi spesifik 

dan sensitif yang melibatkan edukasi ibu hamil sebagai fokus utama (Bappenas, 2018). 

Sebagai solusi, pengabdian ini menawarkan edukasi gizi dengan media flipchart 

sebagai alat bantu visual yang mudah dipahami, dengan metode penyuluhan interaktif 

yang melibatkan ibu hamil secara langsung. Aktivitas ini diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran ibu hamil untuk menerapkan pola asupan gizi 

yang optimal sehingga dapat menurunkan risiko stunting. Tujuan utama pengabdian ini 

adalah meningkatkan tingkat pengetahuan ibu hamil tentang gizi dalam pencegahan 

stunting di wilayah kerja Puskesmas Cepogo sehingga mampu meningkatkan kualitas 

kesehatan ibu dan anak sekaligus mendukung program percepatan penurunan stunting 

secara efektif dan berkelanjutan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pendidikan gizi ibu hamil merupakan salah satu intervensi penting untuk 

meningkatkan status gizi ibu dan mencegah masalah gizi seperti stunting pada anak. 

Pendidikan gizi didefinisikan sebagai upaya meningkatkan pengetahuan seseorang 

tentang bahan makanan, zat gizi, dan asupan nutrisi yang diperlukan tubuh agar tercapai 

derajat kesehatan optimal serta mencegah penyakit. Tujuan utama pendidikan gizi 

adalah mengubah sikap dan perilaku individu dalam pemilihan makanan yang 

berimbang sehingga status gizi ibu dan anak terjaga dengan baik. Pendidikan gizi yang 

efektif melibatkan berbagai metode, termasuk penyuluhan interaktif dan penggunaan 

media edukasi seperti flipchart yang mudah dipahami oleh ibu hamil (Pakpahan, 2021). 

Stunting merupakan masalah kesehatan masyarakat yang serius dan menjadi fokus 

nasional dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia. Stunting disebabkan 

oleh kekurangan gizi kronis sejak masa 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) yang 

dimulai dari kehamilan hingga anak berusia dua tahun. Dampak stunting tidak hanya 

pada fisik yang pendek, tetapi juga menghambat perkembangan kognitif dan 

produktivitas anak di masa depan. Intervensi pencegahan stunting melalui edukasi gizi 

ibu hamil terbukti dapat menurunkan prevalensi stunting, terutama jika dilakukan secara 

terpadu dan melibatkan pemberdayaan keluarga (Pakpahan, 2021; Bappenas, 2018). 

Penggunaan media flipchart sebagai alat bantu penyuluhan gizi telah banyak 

diaplikasikan dan menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan pengetahuan ibu 

hamil. Media flipchart menyajikan materi secara ringkas, menarik, dan mudah dipahami 

karena dilengkapi gambar yang mempermudah penyerapan informasi oleh peserta. Studi 

oleh Martiyana et al., (2018) membuktikan bahwa pemberian edukasi menggunakan 

flipchart dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu mengenai gizi dan pencegahan 

stunting secara signifikan. Selain itu, media cetak ini terbukti efektif digunakan dalam 

berbagai setting sosial dan lintas tingkat pendidikan (Yulianto et al., 2022). 

Penyuluhan gizi tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga berpengaruh 

pada perubahan perilaku ibu hamil dalam memilih dan mengkonsumsi makanan bergizi. 

Peran tenaga kesehatan dan kader desa sangat penting dalam pelaksanaan penyuluhan 

gizi yang berkesinambungan dan menjangkau masyarakat luas. Intervensi pendidikan 

gizi yang sistematis telah terbukti meningkatkan asupan zat gizi penting selama 

kehamilan sehingga mengurangi risiko anemia, berat badan lahir rendah, dan stunting 

pada bayi. Oleh karena itu, pelaksanaan program edukasi gizi ibu hamil merupakan 

strategi utama dalam percepatan penurunan stunting di tingkat komunitas (Wulandari et 

al., 2021; Muhammad & Risnah, 2021). 
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3. DESAIN PENELITIAN 

Kegiatan pengabdian ini melibatkan dua kelompok utama, yaitu kegiatan dari 

pihak dosen dan kegiatan dari mahasiswa. Untuk kegiatan dosen, dilakukan berupa 

penyuluhan, pelatihan, dan sosialisasi yang bertujuan meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat terkait topik tertentu, seperti gizi ibu hamil dan pencegahan 

stunting. Sementara itu, mahasiswa mengikuti program KKN atau PKL yang berperan 

aktif dalam pelaksanaan kegiatan di lapangan, termasuk melakukan penyuluhan dan 

pendampingan secara langsung di komunitas target. 

Mitra yang menjadi sasaran kegiatan adalah masyarakat desa, terutama ibu hamil 

dan keluarga mereka di wilayah kerja Puskesmas Cepogo, Kabupaten Boyolali. Mitra 

ini terdiri dari sekitar 50 orang masyarakat yang terbagi dalam beberapa kelompok kecil 

dan diikuti langsung oleh tenaga medis dan kader desa sebagai fasilitator dan 

pendukung kegiatan. Profil mitra meliputi ibu hamil, keluarga, dan tenaga kesehatan 

setempat yang memiliki peran strategis dalam mendukung keberhasilan program. 

Langkah-langkah pelaksanaan dilakukan melalui tiga tahap utama: (1) Pra 

Kegiatan, yang meliputi persiapan materi, sosialisasi awal, dan pelatihan petugas; (2) 

pelaksanaan kegiatan, yang terdiri dari kegiatan penyuluhan, pelatihan, dan sosialisasi 

dengan nama kegiatan “Edukasi Gizi dan Pencegahan Stunting” yang dilaksanakan 

selama dua hari. Dalam kegiatan ini, dilakukan penggunaan media flipchart dan leaflet 

sebagai alat bantu visual. Adapun isi materi yang disampaikan mencakup pentingnya 

gizi ibu hamil dan praktik pencegahan stunting, serta strategi pengelolaan gizi di 

keluarga. (3) Monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkelanjutan selama kegiatan 

berlangsung dan pasca kegiatan. Pada saat kegiatan, digunakan angket untuk mengukur 

pemahaman peserta secara langsung dan wawancara informal untuk mengetahui 

kendala di lapangan. Setelah kegiatan, evaluasi dilakukan melalui observasi langsung 

dan pengisian angket ulang untuk menilai peningkatan pengetahuan dan sikap peserta. 

Monitoring proses pelaksanaan dilakukan secara rutin oleh tim pelaksana, 

sedangkan evaluasi akhir menjadi bagian dari laporan keberhasilan kegiatan. Evaluasi 

ini bertujuan mengukur tingkat pencapaian tujuan serta efektivitas metode yang 

diterapkan, sehingga dapat digunakan sebagai bahan refleksi dan perbaikan untuk 

kegiatan serupa yang akan datang. Dengan metode yang terstruktur ini, diharapkan 

kegiatan pengabdian mampu mencapai impact yang nyata dan berkelanjutan di 

masyarakat sasaran. 

 

4. HASIL PENELITIAN 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Cepogo, 

Kabupaten Boyolali, Provinsi Jawa Tengah. Mitra utama dalam kegiatan ini adalah ibu 

hamil sebanyak 31 orang yang berasal dari tiga desa dengan angka stunting tertinggi, 

yaitu Desa Bakulan (7 orang), Desa Genting (11 orang), dan Desa Wonodoyo (13 

orang). Profil peserta terdiri dari berbagai latar belakang pendidikan dan pekerjaan, 

mayoritas berusia antara 20-35 tahun dan bekerja sebagai petani (Tabel 1). Kegiatan ini 

dilaksanakan selama dua bulan, dari Januari hingga Februari 2022, dengan dukungan 

langsung dari tenaga kesehatan dan kader desa. 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden Ibu Hamil 

Karakteristik Jumlah Persentase (%) 

Usia 20-35 tahun 25 80,6 
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Karakteristik Jumlah Persentase (%) 

Pendidikan SMA 14 45,2 

Pekerjaan Petani 15 48,4 

Usia Kehamilan 14-26 minggu 18 58,1 

 

Kegiatan utama berupa penyuluhan edukasi gizi ini dilaksanakan dengan 

menggunakan media flipchart sebagai alat bantu visual. Penyuluhan dilakukan secara 

langsung di setiap desa dengan metode interaktif dan diskusi terbuka. Peserta diberikan 

edukasi mengenai pentingnya asupan gizi selama kehamilan, dampak stunting, serta 

cara pencegahan yang dapat dilakukan secara mandiri. Materi disampaikan secara 

bertahap dan disertai gambaran visual yang memudahkan pemahaman. 

Karakteristik responden berdasarkan usia, pendidikan terakhir, pekerjaan, dan usia 

kehamilan disajikan dalam Tabel 1. Sebagian besar responden berusia 20-35 tahun 

(80,6%) dan berpendidikan terakhir SMA (45,2%). Sebagian besar dalam masa 

kehamilan trimester kedua (58,1%). Hasil evaluasi sebelum dan sesudah masing-masing 

peserta mengikuti kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan secara signifikan. 

Pada pre-test, sebanyak 77,4% peserta masuk dalam kategori kurang, sedangkan setelah 

edukasi, kategori baik meningkat menjadi 77,4%. Rata-rata nilai pengetahuan 

meningkat secara signifikan berdasarkan analisis Wilcoxon, dengan W = 0 dan p = 

0,000 (sig) yang menunjukkan ada peningkatan pengetahuan yang bermakna secara 

statistik (Tabel 2). 

 
Tabel 2. Hasil Uji Wilcoxon Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Edukasi Gizi 

Kategori Pengetahuan Pre-Test Post-Test Hasil Uji Wilcoxon 

Kurang 24 (77,4%) 0 (0%) 

W = 0, p = 0,000 (sig) Cukup 3 (9,7%) 7 (22,6%) 

Baik 4 (12,9%) 24 (77,4%) 

 

Selama kegiatan berlangsung, monitoring dilakukan melalui observasi langsung 

terhadap keaktifan peserta selama penyuluhan dan respon terhadap materi yang 

disampaikan. Penggunaan angket awal dan akhir sebagai alat evaluasi menunjukkan 

peningkatan pengetahuan yang signifikan, dengan persentase kenaikan mencapai 

87,1%. Hasil evaluasi pasca-kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah 

memahami materi dan menunjukkan perubahan sikap yang positif terhadap pentingnya 

gizi selama kehamilan. Selain itu, faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

termasuk kejelasan komunikasi dari petugas dan penggunaan media yang menarik dan 

mudah dipahami. 

 

5. PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 

signifikan pada ibu hamil tentang gizi dan pencegahan stunting. Melalui metode 

penyuluhan interaktif menggunakan media flipchart, partisipan dapat memahami 

pentingnya asupan gizi selama masa kehamilan. Kegiatan ini berhasil mengatasi 
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kurangnya informasi yang selama ini menjadi hambatan utama dalam penanganan 

stunting pada komunitas sasaran. Keberhasilan ini sesuai dengan temuan dalam 

berbagai studi yang menegaskan pentingnya edukasi gizi sebagai intervensi primer 

dalam pencegahan stunting (Ahmadi, 2019; Anakoda et al., 2021). 

Analisis terhadap hasil kegiatan mengindikasikan bahwa pendekatan edukasi yang 

terstruktur dan menggunakan media visual sangat efektif dalam meningkatkan 

pemahaman ibu hamil. Ketergantungan pada materi cetak dan pendampingan langsung 

oleh tenaga kesehatan dan kader desa berperan besar dalam membangun kepercayaan 

dan motivasi peserta untuk menerapkan pola gizi sehat selama kehamilan. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Azrimaidaliza dan kolega, (2020) yang menyatakan bahwa media 

edukasi visual meningkatkan daya serap pesan kesehatan di komunitas (Azrimaidaliza 

et al., 2020). 

Implikasi dari hasil ini penting karena tidak hanya meningkatkan pengetahuan, 

tetapi juga berpotensi mengubah perilaku masyarakat menuju gaya hidup yang lebih 

sehat. Pengetahuan yang meningkat dapat menjadi modal awal dalam menurunkan 

angka stunting secara berkelanjutan di wilayah tersebut. Oleh karena itu, program 

edukasi gizi ini perlu diintegrasikan dalam pelayanan kesehatan masyarakat secara rutin 

guna mendukung target nasional percepatan penurunan stunting sesuai kebijakan 

pemerintah (Bappenas, 2018; Magdalena Sitorus et al., 2021). 

Namun demikian, keterbatasan pengabdian ini meliputi jumlah sampel yang 

terbatas dan durasi kegiatan yang relatif singkat. Keterbatasan ini menjadi hambatan 

dalam mengamati dampak jangka panjang dan perubahan perilaku yang berkelanjutan 

pada peserta. Penelitian lanjutan dengan cakupan yang lebih luas dan waktu 

pelaksanaan lebih panjang sangat diperlukan untuk menguatkan hasil dan memastikan 

perbaikan kualitas hidup ibu dan anak (Ahmadi, 2019; Azrimaidaliza et al., 2020). 

Rekomendasi dari kegiatan ini adalah perlunya penguatan jaringan antara tenaga 

kesehatan, kader desa, dan masyarakat agar edukasi gizi dapat tersampaikan secara 

berkelanjutan. Pelatihan lanjutan serta penyediaan media edukasi yang lebih variatif 

juga disarankan untuk meningkatkan daya tarik dan efektivitas penyuluhan. Keterlibatan 

aktif komunitas juga perlu diintensifkan guna memperkokoh implementasi program di 

lapangan (Chandra dkk., 2020; Muhammad & Risnah, 2021). 

Sebagai penutup, pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa pemberdayaan 

ibu hamil melalui edukasi gizi efektif sebagai langkah pencegahan stunting. 

Pengalaman lapangan ini menjadi modal penting bagi pengembangan program serupa di 

daerah lain dengan karakteristik serupa dan mendukung keberhasilan program nasional 

percepatan penurunan stunting. Upaya berkelanjutan dengan pendekatan multisektoral 

tetap diperlukan untuk mencapai hasil yang optimal demi peningkatan kualitas generasi 

mendatang (Bappenas, 2018; Magdalena Sitorus dkk., 2021). 

 

6. KESIMPULAN DAN SARAN  

Pengabdian ini berhasil meningkatkan pengetahuan ibu hamil mengenai gizi dan 

pencegahan stunting secara signifikan melalui penyuluhan interaktif menggunakan 

media flipchart. Peningkatan pengetahuan ini memiliki potensi untuk mendukung 

perubahan perilaku yang lebih sehat selama kehamilan dan menurunkan risiko stunting 

pada bayi. Disarankan agar program edukasi gizi dilakukan secara berkelanjutan dengan 

melibatkan tenaga kesehatan dan kader desa dalam pelatihan dan penyuluhan rutin, serta 

menambah variasi metode dan media edukasi untuk meningkatkan efektivitas dan 

jangkauan program. 
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